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SUMMARY 

 

HILAL NUR MUHIDIN. "The Effect of Growth Regulators and Types of 

Cutting Materials on the Growth of Yellow Sage Plants (Lantana camara L.)." 

(Supervised by LIDWINA NINIK . S.). 

 This study aims to determine the effect of the use of plant regulators and 

types of cuttings material on the growth of yellow sage plants (Lantana camara 

L.). The research was conducted at Sekar Harum Ornamental Plant Depot, Ilir 

Barat I District, Palembang City, South Sumatra Province. The research was 

conducted from November to January 2023. This study used the method of 

Factorial Randomized Block Design (FRBD) consisting of 2 factors. The first 

factor is the various concentrations of growth regulators with 4 treatments namely 

R0 = Control, R1 = GRS 20 mg Rootone-F, R2 = GRS 40 mg Rootone-F and R3 

= GRS 60 mg Rootone-F. The second factor is the use of cuttings material with 3 

treatments, namely A1 = Upper cuttings, A2 = Middle stem cuttings and A3 = 

Lower stem cuttings.  The data obtained were analyzed using the variance 

analysis test (ANOVA) by comparing the calculated F value with the F table at 

the 5% test level. If F count is significantly different, it will be tested with the 5% 

LSD further test. The parameters observed were the percentage of live cuttings 

(%), percentage of shoot growth (%), shoot length (cm), number of leaves 

(strands), leaf greenness level (cm2), leaf area (cm2), leaf fresh weight (g), stem 

fresh weight (g) and root length (cm). The use of growth regulators in this study 

had no significant effect on all observation parameters, but the best results were 

obtained in the treatment of R3 GRS 60 mg / cuttings in the parameters of the 

percentage of live cuttings, the percentage of shoot growth, the level of leaf 

greenness and the fresh weight of the stem. The treatment of the origin of the 

cutting material using the middle part of the stem (A2) gave the best results and a 

very significant effect on the parameters of shoot length, number of leaves, leaf 

greenness, leaf area, leaf fresh weight, stem fresh weight and root length in yellow 

sage plants cuttings. 

Keywords: Growth regulators, cuttings material, Lantana camara L. 

   

 

 

 

 

 

 



  

 

RINGKASAN 

 

HILAL NUR MUHIDIN. "Pengaruh Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh dan 

Macam Bahan Setek Terhadap Pertumbuhan Bibit Tembelekan (Lantana camara 

L.) (Dibimbing oleh LIDWINA NINIK .S.) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan zat 

pengatur tumbuhan dan macam bahan setek terhadap pertumbuhan bibit 

tembelekan (Lantana camara L.). Penelitian dilaksanakan di Depot Tanaman Hias 

Sekar Harum, Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, Provinsi Sumatera 

Selatan. Penelitian  dilaksanakan pada bulan November hingga bulan Januari 

2023. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu berbagai konsentrasi zat 

pengatur tumbuh dengan 4 perlakuan yaitu R0 = Kontrol, R1 = ZPT 20 mg 

Rootone-F,R2 = ZPT 40 mg Rootone-F dan  R3 = ZPT 60 mg Rootone-F. Faktor 

kedua adalah penggunaan macam bahan setek dengan 3 perlakuan yaitu A1 = 

Setek batang atas, A2 = Setek batang tengah dan A3 = Setek batang bawah.  Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan uji sidik ragam (ANOVA) dengan 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada taraf uji 5%. Jika F hitung 

berbeda nyata maka akan diuji dengan uji lanjut BNT 5%. Parameter yang di 

amati yaitu persentase setek hidup (%), persentase tumbuh tunas (%), panjang 

tunas (cm), jumlah daun (helai), Tingkat kehijauan daun (cm2), luas daun (cm2), 

berat segar daun (g), berat segar batang (g) dan panjang akar (cm). Penggunaan 

zat pengatur tumbuh pada penelitian ini berpengaruh tidak nyata pada semua 

parameter pengamatan, namun hasil terbaik didapat pada perlakuan R3 ZPT 60 

mg/setek pada parameter persentase setek hidup, persentase tumbuh tunas, tingkat 

kehijauan daun dan berat segar batang. Perlakuan asal bahan setek menggunakan 

batang bagian tengah (A2) memberikan hasil terbaik dan pengaruh sangat nyata 

pada parameter panjang tunas, jumlah daun, tingkat kehijauan daun, luas daun, 

berat segar daun, berat segar batang dan panjang akar pada setek tembelekan. 

Kata kunci: zat pengatur tumbuh, bahan setek, tanaman tembelekan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Tembelekan juga dikenal sebagai Lantana (Lantana camara L.), merupakan 

tumbuhan perdu tropis yang memiliki bunga berwarna cerah, aroma khas pada 

daunnya, dan warna hijau (Matsoukis et al., 2004). Tumbuhan ini banyak 

ditemukan dan juga efektif ditanam di Indonesia sebagai tanaman penopang atau 

sebagai tanaman penutup tanah dan pengisi rawa-rawa sampai ke negara-negara 

yang baik dengan ketinggian 1.700 m dpl (Rahmah et al., 2013). Tumbuhan 

tembelekan termasuk dalam famili Verbenaceae yang memiliki lebih dari 150 

jenis tumbuhan yang telah tercatat. Habitus tanaman ini adalah semak tegak atau 

semi-tanaman sehingga tanaman ini tidak sulit untuk membentuk sistem atau 

contoh untuk pembibitan metropolitan. Warna bunga lantana sangat beragam, 

antara lain: gugusan bunga jingga, merah jambu, putih, atau merah muda pucat 

(Jumiati dan Andarias, 2020). 

Keadaan bunga dan varietas yang dihasilkannya membuat tanaman ini 

banyak disukai. Tembelekan juga memiliki banyak kegunaan, yaitu sebagai 

tanaman penyejuk, tanaman pengharum, dan tanaman pengusir serangga. Angraini 

et al., (2022) menyatakan bahwa permintaan tanaman hias terus meningkat seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk dan daya tarik wisata. Tembelekan 

merupakan tanaman hias yang dapat diperbanyak dengan cepat melalui 

perbanyakan vegetatif dan membutuhkan banyak air. 

Perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif adalah perkembangbiakan 

tumbuhan tanpa melalui proses perkawinan atau menyebar tanpa menggunakan 

biji. Penyebaran secara vegetatif dapat dilakukan dengan stek (Fadillah, 2018). 

Batang tanaman tembelekan tidak terlalu besar dan mengandung sedikit 

karbohidrat sehingga akar sulit tumbuh jika diperbanyak dengan stek. 

Pertumbuhan akar ini dipengaruhi oleh aktivitas auksin yang dapat ditingkatkan 

dengan menambahkan auksin sintetik dari luar yang juga dikenal sebagai hormon 

eksogen (Samanhudi et al., 2021). 
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Utami et al., (2020) menyatakan bahwa pemberian stek hormon auksin 

dapat mempercepat pembentukan dan pertumbuhan akar. Bahan kimia auksin 

seperti IBA, IAA, dan NAA, bahan-bahan dinamis ini terkandung dalam 

pengontrol pengembangan, tepatnya Rootone-F (Marfirani et al., 2014). Rootone-

F dapat mempercepat perkembangan akar sehingga terjadi banyak retensi air dan 

suplemen pada tanaman sehingga dapat mengatasi kekurangan air karena 

tingginya terjadi pada bagian tanaman (Agustiarini dan Sitawati, 2021). Sesuai 

konsekuensi eksplorasi, menurut Parmila et al. (2018), berkaitan dengan berat 

kering oven akar dan pembentukan akar, penggunaan Rootone-F konsentrasi 20 

mg/stek dan umur bahan setek menghasilkan pertumbuhan buah naga yang lebih 

baik. Keterbatasan bahan stek tanaman tembelekan dapat diatasi dengan 

menggunakan beberapa bagian tanaman seperti pucuk, tengah batang, dan pangkal 

batang, namun masing-masing bagian tersebut memiliki pelengkap yang berbeda. 

kandungan, menghasilkan varietas dalam perkembangan pucuk dan akar tanaman 

(Putri et al., 2018). 

Tumbuhan tidak dapat menumbuhkan akar karena pucuknya mengandung 

lebih sedikit karbohidrat dan memiliki laju respirasi yang tinggi. Bahan 

pembentuk mulai dari pangkal batang sebagian besar sudah agak tua dan kulitnya 

lebih keras, sehingga primodia akar sulit masuk ke dalam dinding sel tumbuhan 

(Wiraswati dan Badami, 2018). Titik fokus batang merupakan aspek yang paling 

menakjubkan sebagai bahan pembentuk stek. Pada tanaman mawar air, stek 

dengan penampang tengah dapat menghasilkan tunas terbanyak dan panjang akar 

rata-rata (Pradani et al., 2019). 

Melihat gambaran di atas, penting untuk memimpin penelitian tentang 

dampak dari berbagai sentralisasi pengendali pembangunan dan jenis bahan 

tebangan terhadap perkembangan tanaman tembelekan. 

 

1.2  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari berbagai 

konsentrasi zat pengatur tumbuh dan macam bahan setek terhadap pertumbuhan 

tanaman tembelekan (Lantana camara L.). 
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1.3  Hipotesis 

Diduga penggunaan zat pengatur tumbuh 20 mg Rootone-F dan bahan 

setek bagian batang tengah mampu menghasilkan pertumbuhan yang terbaik pada 

tanaman tembelekan (Lantana camara L.) 
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